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Suatu penelitian mengenai Evaluasi Nilai Pernuliaan Sapi Perah Betina di PT
Naksatra Kejora Rowoseneng Ternanggung, telah dilaksanakan pada bulan
Januari sarnpai dengan Febrr-rari 2003. Penelitian ini bertujuan untuk : l)
mengevaluasi produksi sustl sebenamya sapi perah betina; 2) llendtlga
keuriggulan genetik sapi perah betina: 3) nrenguji peringkal keiurggulan sapi perah
betinilntarimetode "Eitimated Real Prodrrcing Ability" (ERPA) dan "Estimated
Breeding Value" (EBV). Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
perusahian peternakan sapi perah atau peternak dapat rnengetahui kemampuan
produksi yang sebenarnya urtuk jangka pendek dan jangka panjang. serta
inengetahui kemampuan produksi sapi perah betina yang ada di PT Naksatra
Kej ora Rowosenen g, Teman gguti g.
Materi penelitian yang digrrnakan dalam penelitian ini adalah catatan produksi
susu dari 57 ekor sapi perah betina yang diperoleh dari data "recording" yang ada
di PT Naksatra Kejora Rowoseneg Temanggung tahun 1992 sampai tahun 2002'
Data "recording" sipi perah yang diolah adalah data sapi betina yang memptrnyai
panjang laktasi antara 240 hari sampai dengan 360 hari. Selain data produksi susrt
Oata tain yang digunakan adalah silsilah ternak, tanggal pemerahan dan tanggal
pengeringan. 
-Data 
produksi susu yang diperoleh dibakukan ke lama laktasi 305
irari, urngr dewasa dan pern.rahan 2 kali/hari. Pendugaan keunggulan genetik
sapi perah betina dilakukan dengan metode ERPA dan EBV' Tingkat kesamaan
atiupun perbedaan derajat keunggulan sapi betina yang ditunjukkan oleh nilai
ERPA dan EBV di uji dengan uji korelasi peringkat Spearman (p).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan produksi susu sebenarnya per
laktasi teninggi 3085,54 kg yaitu pada laktasi ke-4 dan terendah l 710,00 kg pada
laktasi ke-10. Pendugaan keunggulan sapi perah betina dengan metode ERPA
tertinggi dicapai sapi Arimbi yaitu 3943,04 kg dan terendah sapi Tuther yaint
Z:7177 kg. i'endugaan dengan metode EBV tertinggi dicapai oleh sapi Stephani
2 yaitu sebesat 3785,41kg dan terendah oleh sapi Tuther yaitu sebesar 2458,56
kg. Hasil uji korelasi peringkat keurggulan sapi perah betina menunjukkan
teirlapat hubrurgan yang nyata antara pertdugaan dengan menggrurakan metode
ERPA dan EBV.
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